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ABSTRAK 

 

CRIS MONIKA, 13221184, “PELAKSANAAN PENGADAAN TANAH 

OLEH KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN NGAWI DALAM 

PROSES PEMBANGUNAN JALAN TOL NGAWI - KERTOSONO” 

 

Dengan adanya UU No 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi 

Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, maka bisa dipastikan pengadaan tanah 

adalah hal mutlak yang dilakukan untuk menunjang proses pembangunan. Dalam 

pengadaan tanah sendiri ada pro dan kontra dari masyarakat yang terkena 

langsung oleh kegiatan pengadaan tanah tersebut. Dalam UU No 2 Tahun 2012 

diatur jelas mekanisme yang harus dilakukan dan diperhatikan dalam proses 

pengadaan tanah. Ada 4 tahap proses pengadaan tanah mulai dari perencanaan, 

persiapan, pelaksanaan pengadaan tanah, dan penyerahan hasil pengadaan tanah. 

Untuk membatasi wilayah penelitian dalam skripsi, maka akan dibahas hanya 

tentang tahap pelaksanaan pengadaan tanah. Dalam tahap pelaksanaan sendiri ada 

tahapan atau mekanisme yang harus dilakukan mulai dari penyiapan pelaksanaan 

sampai pendokumentasian peta bidang, daftar nominatif dan data administrasi 

pengadaan tanah. Banyak yang menentang pengadaan tanah tersebut, salah 

satunya adalah pengadaan tanah bagi pembangunan Jalan Tol Trans Jawa Ruas 

Ngawi-Kertosono. Yang paling mencolok adalah warga di Desa Widodaren 

Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi, hal yang mendasari mereka untuk 

menentang pengadaan tanah tersebut ialah jumlah harga untuk pembelian tanah 

tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Masih ada 21 bidang yang belum 

dibebaskan. BPN selaku panitia pengadaan tanah terus melakukan upaya-upaya 

yang terbaik karena walau bagaimanapun masalah terkait pengadaan tanah sudah 

diatur dalam UU No 2 Tahun 2012 dan diperkuat dengan Perpres serta PerKa 

BPN. BPN terus mengupayakan suksesnya pengadaan tanah di Desa Widodaren 

tersebut, bukan untuk kepentingannya sendiri namun lebih agar pembangunan 

untuk kepentingan umum khususnya untuk jalan tol ini berjalan sesuai target yang 

telah ditentukan. Kendala yang dialami banyak sekali dalam pengadaan tanah, 

termasuk kendala yang dihadapi BPN dalam melakukan pengadaan tanah di Desa 

Widodaren. Kendalanya mulai dari besaran ganti rugi yang tidak disetujui oleh 

warga sampai dengan adanya perbedaan pemahaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui mekanisme secara sebenarnya-benarnya yang terjadi 

dilapangan, baik yang dialami oleh panitia pengadaan tanah maupun warga yang 

terkena pengadaan tanah serta kendala yang dialami dalam pengadaan tanah 

tersebut. 

Kata Kunci : Mekanisme, Pengadaan Tanah, BPN (Kantor Pertanahan 

Kabupaten Ngawi)  
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ABSTRACT 

 

CRIS MONIKA, 13221184, "THE IMPLEMENTATION OF LAND 

ACQUISITION BY DISTRICT OFFICE OF NGAWI IN THE BUILDING 

THE TOLL ROAD NGAWI – KERTOSONO” 

 

With the existence of Law No. 2 of 2012 on Land Procurement for Development 

for Public Interest, it is certain that land acquisition is an absolute thing done to 

support the development process. In the procurement of own land there are pros 

and cons of the community directly affected by the procurement activities of the 

land. In Law No. 2 Year 2012, there is a clear mechanism that must be done and 

paid attention in the process of land acquisition. There are four stages of the land 

procurement process from planning, preparation, implementation of land 

procurement, and delivery of land procurement. To limit the research area in the 

thesis, it will be discussed only about the implementation stage of land 

procurement. In the implementation stage itself there are stages or mechanisms to 

be undertaken starting from the preparation of implementation to the 

documentation of field maps, nominative lists and administrative data of land 

acquisition. Many oppose the procurement of land, one of which is the 

procurement of land for the construction of Trans Java Toll Road Ngawi-

Kertosono. Most striking is the people in Widodaren Village Widodaren District 

of Ngawi District, the thing that underlies them to oppose the procurement of land 

is the amount of the price for the purchase of land is not in accordance with what 

they expect. There are still 21 fields that have not been released yet. BPN as the 

land procurement committee continues to make the best efforts because although 

any problems related to the procurement of land is regulated in Law No. 2 of 2012 

and reinforced by the Presidential Regulation and Perka BPN. BPN continues to 

pursue the success of land acquisition in Widodaren Village, not for its own 

interest but more so that the development for the public interest, especially for this 

toll road runs according to the targets that have been determined. Constraints 

experienced by many in the procurement of land, including constraints faced by 

BPN in making land procurement in the Village Widodaren. The obstacles start 

from the amount of compensation that is not approved by the citizens until the 

difference of understanding. This study aims to determine the actual mechanisms 

that occur in the field, both experienced by the committee procurement of land 

and citizens affected by land procurement and constraints experienced in the 

procurement of land. 

Keywords: Mechanism, Land Procurement, BPN (National Land Agency) 
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